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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelas ibu hamil terhadap tingkat 

kecemasan ibu primigravida di wilayah kerja UPT Puskesmas Pangkalan Kasai Kabupaten 

Indragiri Hulu. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan 

rancangan one group pretest–posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

penurunan tingkat kecemasan ibu primigravida setelah mengikuti kelas ibu hamil, dengan 

nilai p value sebesar 0,000 (< 0,05), yang menandakan adanya pengaruh signifikan kelas 

ibu hamil terhadap kecemasan ibu primigravida. Simpulan, kelas ibu hamil berpengaruh 

secara signifikan dalam menurunkan tingkat kecemasan ibu primigravida. Oleh karena itu, 

pelaksanaan kelas ibu hamil perlu terus ditingkatkan secara rutin dan terstruktur sebagai 

upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan kesiapan mental ibu hamil dalam 

menghadapi kehamilan dan persalinan. 

 

Kata Kunci: Ibu Primigravida, Kecemasan, Kelas Ibu Hamil 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effect of prenatal classes on anxiety levels among 

primigravida mothers in the Pangkalan Kasai Community Health Center (UPT Puskesmas) 

working area, Indragiri Hulu Regency. The research method used was a pre-experimental 

study with a one-group pretest-posttest design. The results showed a decrease in anxiety 

levels among primigravida mothers after attending prenatal classes, with a p-value of 0.000 

(<0.05), indicating a significant effect of prenatal classes on anxiety among primigravida 

mothers. In conclusion, prenatal classes significantly reduced anxiety levels among 

primigravida mothers. Therefore, the implementation of prenatal classes needs to be 

continuously improved, regularly, and structured, as a promotive and preventive effort to 

improve the mental preparedness of pregnant women for pregnancy and childbirth. 

 

Keywords: Primigravida Mothers, Anxiety, Prenatal Classes 

 

PENDAHULUAN 

 Kehamilan merupakan fase penting dalam kehidupan seorang perempuan yang 

disertai dengan perubahan fisik, hormonal, dan psikologis. Pada masa ini, ibu hamil dituntut 

untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan tersebut, terutama terkait kesiapan mental 

dalam menghadapi persalinan dan peran sebagai ibu. Perubahan psikologis yang umum 

terjadi selama kehamilan meliputi rasa cemas, takut, dan khawatir terhadap kesehatan diri 

dan janin, proses persalinan, serta kemampuan menjalani peran keibuan. Kondisi ini lebih 

sering dan lebih berat dialami oleh ibu primigravida karena keterbatasan pengalaman dan 

pengetahuan terkait kehamilan dan persalinan (Sari & Yulfitria, 2023). 
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 Fenomena kecemasan pada ibu hamil masih menjadi permasalahan kesehatan 

maternal yang signifikan. Data nasional menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan pada 

ibu hamil di Indonesia masih tergolong tinggi dan cenderung meningkat, terutama pada 

trimester kedua dan ketiga kehamilan. Kecemasan yang tidak terkelola dengan baik dapat 

berdampak negatif terhadap kesehatan ibu dan janin, seperti meningkatnya risiko persalinan 

prematur, berat badan lahir rendah, gangguan perkembangan janin, serta gangguan 

psikologis pascapersalinan (Silalahi & Kurnia, 2023). Di tingkat pelayanan primer, belum 

seluruh ibu hamil, khususnya primigravida, mendapatkan intervensi edukatif dan 

psikososial yang optimal untuk mengatasi kecemasan tersebut. 

 Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi edukasi kehamilan, salah satunya 

melalui kelas ibu hamil, berperan penting dalam menurunkan tingkat kecemasan ibu hamil. 

Penelitian Kartika et al., (2023) melaporkan bahwa kelas ibu hamil secara signifikan 

mampu menurunkan kecemasan ibu hamil melalui peningkatan pengetahuan, dukungan 

sosial, dan kesiapan mental. Studi lain oleh Saragih et al., (2025); Nikoozad et al., (2024) 

juga menunjukkan bahwa edukasi prenatal memberikan dampak positif terhadap penurunan 

kecemasan, khususnya pada ibu primigravida. Meskipun demikian, efektivitas kelas ibu 

hamil masih sangat bergantung pada konteks wilayah, karakteristik peserta, dan 

pelaksanaan program di fasilitas pelayanan kesehatan. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kelas ibu hamil terhadap tingkat kecemasan ibu primigravida di wilayah kerja 

UPT Puskesmas Pangkalan Kasai Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini berfokus pada 

pengukuran perubahan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi kelas ibu hamil 

sebagai bentuk evaluasi efektivitas program edukasi maternal. 

 Kebaharuan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap ibu 

primigravida di tingkat pelayanan kesehatan primer dengan menggunakan desain pre-

eksperimental one group pretest–posttest, serta menilai secara langsung dampak kelas ibu 

hamil terhadap aspek psikologis, bukan hanya pengetahuan atau perilaku. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan pada wilayah dengan cakupan kelas ibu hamil yang belum optimal, 

sehingga memberikan gambaran kontekstual mengenai efektivitas program di lapangan. 

 Penelitian ini penting dilakukan karena hasilnya diharapkan dapat menjadi dasar 

penguatan program kelas ibu hamil sebagai upaya promotif dan preventif dalam pelayanan 

kesehatan ibu. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

layanan kebidanan, menurunkan risiko komplikasi akibat kecemasan, serta mendukung 

kesiapan mental ibu primigravida dalam menghadapi kehamilan dan persalinan. Secara 

akademik, penelitian ini dapat memperkaya bukti ilmiah terkait intervensi nonfarmakologis 

dalam pengelolaan kecemasan kehamilan di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan rancangan one 

group pretest–posttest untuk menilai pengaruh kelas ibu hamil terhadap tingkat kecemasan 

ibu primigravida. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Pangkalan 

Kasai Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2025. Prosedur penelitian diawali dengan 

penentuan responden sesuai kriteria inklusi, dilanjutkan dengan pengukuran tingkat 

kecemasan sebelum intervensi (pretest). Selanjutnya, responden mengikuti kegiatan kelas 

ibu hamil sesuai pedoman pelaksanaan, kemudian dilakukan pengukuran ulang tingkat 

kecemasan setelah intervensi (posttest).  
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Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner State Trait Anxiety 

Inventory (STAI) untuk mengukur tingkat kecemasan ibu primigravida. Data diperoleh 

melalui pengisian kuesioner secara langsung oleh responden, kemudian diolah melalui 

tahap editing, coding, entry, dan cleaning data. Analisis data dilakukan secara univariat 

untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat kecemasan, serta analisis 

bivariat menggunakan uji Wilcoxon signed-rank test untuk mengetahui pengaruh kelas ibu 

hamil terhadap tingkat kecemasan ibu primigravida, dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. 

  

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel. 1  

Distribusi Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida Sebelum Intervensi Kelas Ibu Hamil 

 

No Kecemasan Ibu Primigravida f % 

1 Rendah 8 24,24 

2 Sedang 11 33,33 

3 Tinggi 14 42,44 

 Total 33 100 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa mayoritas kriteria dalam 

menentukan kecemasan ibu primigravida sebelum kelas ibu hamil dalam kategori tinggi 

sebanyak 14 orang (42,44%). 

 
Tabel. 2  

Distribusi Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida Sesudah Intervensi Kelas Ibu Hamil  

 
No Kecemasan Ibu Primigravida f % 

1 Rendah 20 60,61 

2 Sedang 13 39,39 

 Total 33 100 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa mayoritas kriteria dalam 

menentukan kecemasan ibu primigravida sebelum kelas ibu hamil dalam kategori rendah 

sebanyak 20 orang (60,61%). 

 
Tabel. 3 

Analisis Pengaruh Kelas Ibu Hamil Terhadap Kecemasan Ibu Primigravida 

 
Test Statistics Posttest - Pretest 

Z -3.596b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa hasil analisis bivariat menggunakan 

wilcoxon signed rank test diperoleh nilai p value kecemasan ibu primigravida 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kelas ibu hamil terhadap kecemasan ibu 

primigravida di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pangkalan Kasai Kabupaten Indragiri Hulu 

Tahun 2025. 

 

PEMBAHASAN 

 Tingkat kecemasan ibu primigravida sebelum mengikuti kelas ibu hamil dalam 

penelitian ini menunjukkan kondisi yang relatif tinggi. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa sebanyak 14 responden (42,44%) berada pada kategori kecemasan tinggi. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kehamilan pertama merupakan fase yang rentan secara 
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psikologis karena ibu belum memiliki pengalaman sebelumnya, sehingga berbagai 

perubahan fisik dan emosional selama kehamilan sering dipersepsikan sebagai ancaman 

yang memicu kecemasan (Batubara et al., 2020). 

 Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Saragih et al., (2025) yang menemukan 

bahwa sebelum mengikuti kelas ibu hamil, sebagian besar ibu primigravida mengalami 

kecemasan berat, yaitu sekitar 60%. Penelitian Arisman et al., (2022) juga melaporkan 

proporsi yang sama, di mana 60% responden pada kelompok intervensi mengalami 

kecemasan berat sebelum edukasi diberikan. Konsistensi temuan ini menunjukkan bahwa 

kecemasan pada ibu primigravida sebelum intervensi edukatif merupakan masalah yang 

umum terjadi (Arisman et al., 2022; Saragih et al., 2025). 

 Secara teoritis, kecemasan pada ibu primigravida dipengaruhi oleh ketidaksiapan 

mental dalam menghadapi kehamilan dan persalinan. Batubara et al., (2020) menjelaskan 

bahwa selama masa kehamilan, khususnya pada trimester akhir, ibu sering merasa cemas 

terhadap kondisi janin, proses persalinan, serta kemungkinan terjadinya komplikasi. Rasa 

takut tersebut muncul akibat keterbatasan pengetahuan dan belum adanya pengalaman 

melahirkan sebelumnya (Batubara et al., 2020). 

 Kecemasan yang dialami ibu hamil tidak hanya berdampak pada aspek psikologis, 

tetapi juga memengaruhi kondisi fisik ibu dan janin. Haloho et al., (2024) menyebutkan 

bahwa kecemasan dapat menyebabkan ketegangan otot, rasa tidak nyaman, dan penurunan 

aktivitas ibu hamil. Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi mengganggu 

kesejahteraan ibu dan perkembangan janin apabila tidak mendapatkan penanganan yang 

tepat (Haloho et al., 2024). 

 Selain itu, kecemasan yang berlangsung secara terus-menerus dapat memicu respons 

fisiologis berupa peningkatan hormon stres. Maniagasi et al., (2022) menjelaskan bahwa 

kecemasan pada ibu hamil merangsang pelepasan hormon katekolamin yang dapat 

meningkatkan stres pada janin, terutama menjelang persalinan. Kondisi ini berisiko 

memengaruhi proses persalinan dan kesehatan bayi apabila tidak dikendalikan sejak dini 

(Maniagasi et al., 2022). 

 Yuliani & Rochmawati (2023) menambahkan bahwa stres dan kecemasan pada akhir 

kehamilan dapat menghambat aliran darah ke rahim, menyebabkan kontraksi uterus 

menjadi lemah, serta meningkatkan risiko persalinan lama, tindakan Sectio Caesarea, dan 

intervensi medis lainnya. Pada bayi, kondisi psikologis ibu yang tidak stabil dapat 

meningkatkan risiko kelahiran prematur, BBLR, fetal distress, hingga gangguan mental 

jangka panjang (Yuliani & Rochmawati, 2023). 

 Setelah diberikan intervensi kelas ibu hamil, hasil penelitian menunjukkan perubahan 

yang signifikan. Mayoritas ibu primigravida berada pada kategori kecemasan rendah, yaitu 

sebanyak 20 orang (60,61%). Penurunan ini menunjukkan bahwa kelas ibu hamil berperan 

penting dalam membantu ibu memahami kehamilan dan persalinan, sehingga mampu 

menurunkan rasa takut dan kekhawatiran yang sebelumnya dirasakan (Kartika et al., 2023). 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Kartika et al., (2023) yang menemukan bahwa 

setelah mengikuti kelas ibu hamil, sebagian besar ibu primigravida berada pada kategori 

kecemasan ringan bahkan tidak mengalami kecemasan. Saragih et al., (2025) juga 

melaporkan bahwa setelah intervensi kelas ibu hamil, 73,3% responden mengalami 

kecemasan ringan dan tidak ada yang mengalami kecemasan berat, yang menegaskan 

efektivitas intervensi edukatif tersebut (Kartika et al., 2023; Saragih et al., 2025). 

 Penelitian Sembiring et al., (2022) turut mendukung temuan ini dengan menunjukkan 

bahwa lebih dari 90% ibu primigravida pasca intervensi berada pada tingkat kecemasan 

rendah. Hal ini menandakan bahwa pendidikan kehamilan yang dilakukan secara terstruktur 
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dan berkelanjutan mampu meningkatkan rasa aman, kesiapan mental, serta kepercayaan diri 

ibu hamil dalam menghadapi persalinan (Sembiring et al., 2022). 

 Hasil analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

nilai p value sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan kelas ibu 

hamil terhadap penurunan kecemasan ibu primigravida. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Saragih et al., (2025); Arisman et al., (2022) yang menyatakan bahwa kelas ibu 

hamil secara statistik berpengaruh dalam menurunkan kecemasan pada kehamilan pertama 

(Arisman et al., 2022; Saragih et al., 2025). 

 Kerangka berpikir dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa kecemasan 

pada ibu primigravida dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, kurangnya pengalaman 

kehamilan, serta minimnya dukungan psikososial. Kelas ibu hamil diposisikan sebagai 

intervensi edukatif dan suportif yang mampu meningkatkan pemahaman ibu mengenai 

kehamilan, persalinan, dan perawatan diri, sekaligus menyediakan ruang berbagi 

pengalaman dan dukungan sosial. Peningkatan pengetahuan dan rasa percaya diri tersebut 

diharapkan dapat menurunkan tingkat kecemasan ibu primigravida secara signifikan, 

sehingga tercapai kesiapan fisik dan mental dalam menghadapi persalinan (Rajia et al., 

2025). 

Pembahasan hasil penelitian disusun secara sistematis dengan membandingkan 

tingkat kecemasan ibu primigravida sebelum dan sesudah mengikuti kelas ibu hamil. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya penurunan tingkat kecemasan setelah intervensi, yang 

menandakan bahwa kelas ibu hamil memberikan dampak positif terhadap kondisi 

psikologis ibu. Temuan ini memperkuat teori bahwa edukasi prenatal yang terstruktur 

berperan penting dalam membantu ibu mengelola stres dan kecemasan selama kehamilan, 

terutama pada kehamilan pertama yang sering disertai rasa takut dan ketidakpastian 

(Widyawati et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

intervensi kelas ibu hamil efektif dalam menurunkan kecemasan dan meningkatkan 

kesiapan mental ibu hamil. Penelitian oleh Sukawati & Futriani (2024) menemukan bahwa 

ibu primigravida yang aktif mengikuti kelas ibu hamil memiliki tingkat kecemasan yang 

lebih rendah dibandingkan dengan ibu yang tidak mengikuti kelas tersebut. Studi lain oleh 

Xu et al., (2026) juga melaporkan bahwa edukasi kelompok selama kehamilan dapat 

meningkatkan coping mechanism ibu dan menurunkan risiko gangguan psikologis 

menjelang persalinan. 

Selain itu, dukungan sosial yang terbentuk dalam kelas ibu hamil menjadi faktor 

penting dalam menurunkan kecemasan. Interaksi antaribu hamil dan fasilitator kesehatan 

memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan pengalaman, sehingga ibu merasa tidak 

sendiri dalam menghadapi kehamilan. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Mutawtah et 

al., (2023) yang menyatakan bahwa dukungan sosial selama kehamilan berkontribusi 

signifikan terhadap kestabilan emosi dan kesehatan mental ibu hamil, khususnya pada 

kelompok primigravida. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa kelas ibu hamil 

merupakan strategi efektif dalam menurunkan kecemasan ibu primigravida. Integrasi kelas 

ibu hamil secara berkelanjutan di fasilitas pelayanan kesehatan primer sangat diperlukan 

untuk mendukung kesehatan mental ibu hamil. Penelitian ini juga memberikan implikasi 

praktis bagi tenaga kesehatan untuk lebih mengoptimalkan pelaksanaan kelas ibu hamil 

sebagai bagian dari pelayanan kebidanan komprehensif. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sebelum 

mengikuti kelas ibu hamil, sebagian besar ibu primigravida berada pada tingkat kecemasan 

yang tinggi. Setelah diberikan intervensi kelas ibu hamil, mayoritas ibu primigravida 

menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih rendah. Selain itu, hasil analisis statistik 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat kecemasan yang bermakna antara sebelum dan 

sesudah pelaksanaan kelas ibu hamil. Hal ini menandakan bahwa kelas ibu hamil 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan kecemasan ibu primigravida di 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pangkalan Kasai Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 

2025.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada tenaga kesehatan, khususnya bidan 

dan petugas di puskesmas, untuk terus mengoptimalkan pelaksanaan kelas ibu hamil secara 

rutin dan terstruktur dengan memasukkan materi yang berfokus pada kesiapan psikologis 

guna menurunkan kecemasan ibu primigravida, sementara institusi pelayanan kesehatan 

diharapkan dapat mendukung program tersebut melalui penyediaan sarana, peningkatan 

kompetensi fasilitator, serta evaluasi pelaksanaan kelas ibu hamil; selain itu, ibu 

primigravida dianjurkan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas ibu hamil, dan 

peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan desain yang lebih kuat 

serta melibatkan variabel tambahan agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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